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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Generasi remaja merupakan penerus bangsa yang mencapai kematangan
fisik, emosional, dan mental. WHO (World Health Organization) menganggap
remaja pada a 10 hingga 19 tahun, sedangkan PBB menganggap remaja pada
usia 15 hingga 24 tahun (Lain & Zurimi, 2021). Remaja sangat tertarik dan
cenderung mengikuti tren, gaya, sikap, dan perilaku orang lain karena mereka
takut tertinggal suatu fenomena yang dikenal dengan FOMO (fear of missing out).
Saat ini juga telah terjadi fenomena minum kopi di ceffee shop yang dilakukan
remaja semata-mata untuk memenuhi kebutuhan instasfory. Kopi mengandung
senyawagﬁain dan tanin yang dapat menghambat tubuh untuk menyerap zat besi hingga

menyebabkan anemia defisiensi besi (Maharani et al., 2024).

Berdasarkan keterangan WHO pada 2023 kasus anemia paling banyak
terjadi pada negara berkembang, terutama penduduk dengan tempat Enggﬂ] di
daerah pedesaan, tinggal di rumah tangga miskin, dan tidak memiliki akses untuk
mendapatkan pendidikan formal. Di seluruh dunia, 40% ak usia 6-59 bulan,
37% wanita hamil, dan 30% wanita usia 15-49 tahun mengalami anemia. Pada
2019, anemia mengurangi 50 juta tahun hidup sehat karena kecacatan (Ernawati et
al., 2023). Berdasarkan riset kesehatan dasar (Riskesdas) pada tahun 2018,
diperkirakan tercatat sebesar 26,8% anak usia 5-14 tahun mengalami anemia dan
32% pada usia 15-24 tahun. Pada 2021 angka kejadian anemia di Jawa Timur

mencapai 57,1% (Lilyanti ef @/., 2023). Pada pemeriksaan yang dilakukan Arifin,




Listihayu dan Sayekti pada tahun 2022 didapatkan hasil sebanyak 27,3% remaja
mengalami anemia ?Dusun Bencal, Desa Pandanwangi, Kecamatan Diwek,
Kabupaten Jombang. Pada penelitian yang dilakukan Lain dan Zurimi di tahun
2021 pada remaja peminum kopi dengan frekuensi 2-3 gelas kopi dalam sehari
didapatkan hasil 63% remaja memiliki kadar hemoglobin yang tidak normal. Pada
penelitian yang dilakukan Tunjung, Supatmi, Mufarrohah, dan Driutama di tahun
2022 pada remaja peminum kopi dengan frekuensi 2-3 gelas dalam sehari terdapat
10 remaja dengan kadar hematokrit tidak normal dari total 21 remaja yang
menjadi responden. Sedangkan pada remaja dengan frekuensi minum kopi 4-5
gelas sehari didapatkan hasil 9 remaja dengan kadar hematokrit tidak normal dari
total 9 remaja yang menjadi responden. Pada studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti di Cafe Tongkrongan Juanda Jombang dengan rata-rata pengunjung 100
remaja perhari dilakukan pada 10 remaja dengan hasil remaja peminum kopi
dengan frekuensi 2-3 gelas dalam sehari terdapat 2 remaja dengan kadar
hematokrit rendah dari total 7 responden. Sedangkan pada remaja dengan
frekuensi minum kopi 4-5 gelas sehari didapatkan hasil 2 remaja dengan kadar

hematokrit rendah dari total 3 responden.

Eemia defisiensi besi merupakan anemia yang terjaadi karena kurangnya
zat besi yang dibutuhkan tubuh untuk melakukan sintesis hemoglobin. Keadaan
ini ditandai dengan penurunan hemoglobin (Hb) dan hematokrit (Hct) dalam
tubuh. Konsumsi kopi dalam frekuensi tertentu secara rutin bisa mengakibatkan
kadar hematokrit dan hemoglobin tidak normal dalam tubuh karena kopi
mengandung senyawa kafein dan tanin yang dapat mengganggu penyerapan zat

besi dalam tubuh yang mengakibatkan terjadinya anemia defisiensi Fe. Kadar




hemoglobin berbanding lurus dengan nilai hematokrit dalam darah. Nilai
hematokrit dan eritrosit sangat dipengaruhi oleh perubahan dalam kadar
hemoglobin, apakah itu meningkat atau menurun. Kafein memiliki kemampuan
untuk mengurangi kadar eritrosit yang ada pada tubuh yang mengakibatkan tubuh
tidak bisa enyimpan dan mengirimkan oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh.
Ini berarti bahwa kopi memiliki kemampuan untuk menghambat zat besi yang
masuk dalam tubuh. Tanin dalam kopi dapat mengikat zat besi, membuatnya sulit

diserap tubuh (Lain & Zurimi, 2021).

Terdapat banyak pemeriksaan unfuk mendeteksi anemia salah satunya
pemeriksaan hematokrit. Hematokrit merupakan perbandingan persentase eritrosit
dari volume darah total. Kadar hematorit dapat dipengaruhi beberapa faktor sepert
jenis kelamin, penyakit yang diderita, serta makanan dan minuman yang
dikonsumsi. Kadar hematokrit yang kurang dari normal dapat menyebabkan
anemia defisiensi besi. nilai normal untuk wanita berkisar antara 36 dan 46%,
sedangkan untuk pria berkisar antara 42 dan 52%. Pemeriksaan hematokrit bisa
dilakukan dengan beberapa metode yaitu mikrohematokrit, makrohematokrit, dan
menggunakan hematology analyzer. Gold standar dalam pemeriksaan hematokrit
merupakan metode mikrohematokrit yang hanya membutuhkan waktu 5 menit

dengan kecepatan 2500 rpm pada microcentrifuge (Nuraeni, 2020).

Eerdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Gambaran Kadar Hematokrit (Hct) Pada Remaja

Peminum Kopi Di Cafe Tongkrongan Juanda Jombang™.




EZ Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah
“Bagaimana gambaran kadar Hematokrit (Hct) pada remaja peminum kopi di
Cafe Tongkrongan Juanda Jombang?”

% Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar Hematokrit (Hct)

pada remaja peminum kopi di Cafe Tongkrongan Juanda Jombang.
E4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat berguna sebagai referensi peneliti yang
akan datang terutama pada masalah yang berkaitan dengan gambaran kadar

Hematokrit (Hct) pada remaja dengan kebiasaan minum kopi.

94.2 Manfaat Praktis
1. Scbagai pembelajaran dan pengalaman penulis dalam melakukan
penelitian,
2. Menjadi dasar masyarakat khususnya remaja agar dapat meninggalkan
kebiasaan minum kopi setiap hari agar terhindar dari penurunan kadar

hematokrit (anemia).




BAB2

TINJAUAN PUSTAKA
21 Eematokrit

2.1.1 Definisi Hematokrit

Perbedaan persentase volume darah total dengan jumlah sel darah merah
disebut hematokrit. Volume persentase eritrosit dalam 100 mililiter darah dikenal
sebagai hematokrit. Salah satu pemeriksaan hematologi yang paling umum
dilakukan di laboratorium adalah hematokrit. Anemia, demam berdarah dengue,
dan luka bakar dapat dideteksi dengan pemeriksaan hematokrit. Penurunan kadar
hematokrit dapat menunjukkan anemia, leukimia, atau hipertiroid. @ampcl darah
dari vena atau kapiler digunakan untuk melakukan pemeriksaan hematokrit. Bagi
manusia, darah adalah cairan tubuh yang sangat penting karena menyediakan
gula, oksigen, dan hormon ke sel dan organ tubuh. Wanita memiliki volume darah
total 3,6 liter dan pria 4.5 liter (Tunjung et al., 2022).

2.1.?Komponen Darah

1. Plasma darah
Plasma darah merupakan cairan darah berwarna kuning yang
mengandung nutrisi dan bahan kimia yang diperlukan tubuh. Ini termasuk
globulin, protein, faktor pembekuan darah, elektrolit seperti natrium,
kalium, klorida, magnesium, dan hormon, antara lainEuah terdiri dari 55%

plasma dan 45% sel-sel darah (Suryatama er al., 2023).




2. 9&1 darah
Sel darah terdiri dari Sel Darah Merah (Eritrosit), Sel Darah Putih
(Leukosit) dan Trombosit (Platelet).
a. Eritrosit
Eritrosit pada dasarnya merupakan kantung hemoglobin yang
ditutup oleh mbrﬂn plasma yang berfungsi mengangkut O2 yang
terdapat pada darah. Dibandingkan dengan semua sel darah, eritrosit
adalah yang paling banyak. Terdapat sekitar 4,5 hingga 6 _]%a sel
darah merah dalam satu milimeter darah, itulah sebabnya darah
berwarna merah. Parameter pengukuran sel darah merah biasanya
ditentukan menggunakan cara mengukur kadar hemoglobin yang
terdapat pada @rah dalam satuan gram per desiliter (g/dL)
(Arviananta ef al., 2020).
b. Leukosit
Leukosit memiliki kemampuan untuk mengatur respons
inflamasi dalam tubuh, seperti bertahan melawan infeksi bakteri dan
merespons alergen yang menyerang. Tes jumlah sel darah putih
merupakan tanda adanya infeksi. Pada anak-anak, jumlah sel darah
putih normal berkisar 4.500 hingga 13.500 sel/mm3, namun pada
orang dewasa dapat bervariasi antara 5.000 dan 10.500 sel/mm3
(Widat er al., 2022).
c. Trombosit
Trombosit merupakan sel darah yang memiliki penting untuk

menghentikan pendarahan. Trombosit menempel pada mukosa luka




(pecahnya endotel darah) dan membentuk sumbat trombosit.
Trombosit memiliki ciri tidak mempunyai inti, berukuran | sampai 4
um, butirannya berwarna ungu kemerahan, dan sitoplasmanya
berwarna biru. Jumlah trombosit dalam darah biasanya sekitar
150.000 hingga 350.000 sel per ml darah. Kandungan yang terdapat
pada trombosit berperan sebagai perangsang proses pembekuan darah

(Suryatama ef al., 2023).

2.1.3 Kadar hematokrit dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut

1.

Jenis kelamin

Jones menyatakan bahwa efek androgen pada pria dan perdarahan
menstruasi menyebabkan beberapa perbedaan antara pria dan wanita
dewasa. Menstruasi dapat menyebabkan kadar hematokrit menjadi rendah
karena keluarnya darah dari dalam tubuh. Androgen mempengaruhi
peningkatan produksi sel darah merah pada pria, kebiri yang dilakukan
pada laki-laki dewasa biasanya meningkatkan kadar hematokrit sebanding

dengan kadar hematokrit pada perempuan dewasa (Nori, 2020).

Usia

Pada anak-anak, nilai hematokrit perempuan sama dengan nilai
hematokrit laki-laki. Nilai hematokrit pada usia anak-anak relatif lebih
tinggi daripada nilai hematokrit orang dewasa. Nilai tersebut akan
meningkat pada pria berusia 20-an, namun menurun pada wanita.
Sedangkan nilai normal hematokrit pada pria meningkat ketika pubertas,

dan akan tetap hingga pria berusia 40-50 tahun. Secara bertahap menurun




ketika menginjak usia 70 tahun, dan kemudian menurun lebih cepat lagi

(Nori, 2020).

. Konsumsi makanan dan minuman

Jumlah hematokrit yang ada di tubuh manusia bisa terpengaruh
dari upan makanan dan minuman yang masuk ke dalam tubuh. Untuk
melakukan aktivitas sehari-hari, tubuh menyerap makanan dan
mengolahnya menjadi energi. Jelas bahwa mengonsumsi jus buah bit dapat
menyebabkan meningkatnya jumlah 9 darah merah yang ada pada tubuh
dan meningkatkan nilai hematokrit. Kafein dan tanin dalam Fch dan kopi
bisa mengakibatkan terhambatnya penyerapan zat besi yang ada dalam
tubuh, hingga mengakibatkan turunnya mlah sel darah merah dan kadar

hematokrit dalam tubuh (Tunjung ef al., 2022).

. Latihan fisik

Olahraga dapat mengubah kadar hematokrit, eritrosit, leukosit, dan
trombosit. Dengan melakukan aktifitas fisik dapat meningkatkan kadar
hematokrit pada seseorang. Latihan aerobik mempunyai efek
meningkatkan laju aliran darah, trombosit dan hematokrit. Senam aerobik
merupakan olah raga yang sangat bergantung pada ketersediaan oksigen
untuk membakar energi, sehingga optimalnya kerja organ tubuh dalam
mengangkut oksigen. Namun berolahraga dengan intensitas maksimal
dapat menyebabkan kerusakan oksidatif dan radikal bebas pada orang

yang tidak terbiasa berolahraga (Sari & Yuniarti, 2023).




2.1.4 Nilai Normal Hematokrit

Nilai hematokrit penting untuk menentukan kesehatan seseorang,

terutama mengenai darah dan oksigenasi jaringan.

Qabel 2.1 Nilai Normal Hematokrit

No Kategori Nilai Normal
1 Saat lahir 50-62 %

2 Usia 1 tahun 31-39 %

3 Wanita dewasa 36-46 %

4 Pria dewasa 42-52 %

Sumber (Tunjung et al., 2022)

2.1.5 Pemeriksaan Hematokrit
Pemeriksaan  kadar hematokrit memiliki beberapa metode yaitu

mikrohematokrit, makrohematokrit, dan penggunaan hematologi analyzer.

1. Makrohematokrit

Metode ini menggunakan tabung wintrobe untuk melakukan pemeriksaan
hematokrit. Darah vena yang dilengkapi dengan antikoagulan digunakan
sebagai sample. Setelah campuran dimasukkan ke dalam tabung, campuran
dicentrifuge selama tiga puluh menit dengan kecepatan 3000 rpm. Karena
memerlukan waktu yang lama dan menggunakan banyak darah, metode ini
jarang digunakan di laboratorium klinis. Selongsong tabung makrohematokrit
bersudut 45 derajat, schingga sampel yang diputar di dalamnya tetap pada
kemiringan tersebut. Agar tidak mempengaruhi hasil pemeriksaan, alat harus

dikalibrasi setidaknya tiga bulan sekali (Tunjung et af., 2022).
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Gambar 2. 1 Tabung wintrobe dengan darah sebelum dan
sesudah disentrifuge (Sari, 2018)

2. Mikrohematokrit

Metode mikrohematokrit merupakan gold standar pemeriksaan hematokrit
yang menggunakan microcentrifuge. Metode mikrohematokrit mempunyai
kemiringan yang berbeda dengan metode makrohematokrit, yaitu mempunyai
selongsong tabung yang menempel pada rotor dengan posisi mendatar. Karena
tidak memerlukan waktu yang lama untuk mencapai hasil, metode
mikrohematokrit sering digunakan. Sel darah merah akan mengendap dalam 5

menit dengan kecepatan 2500 rpm (Tunjung ef al., 2022).

—— Plasma
Burty ceat

Red blood
cells

Clay sealant

Gambar 2. 2 Tabung mikrokapiler dengan darah yang sudah
disentrifuge (Pradana, 2022)




3. Hematology analyzer

Seiring berkembangnya teknologi, saat ini pemeriksaan hematokrit dapat
dilakukan dengan menggunakan hematology analyzer. Pemeriksaan
menggunakan metode ini tidak lagi memerlukan sentrifugasi dan dinilai lebih
efisien karna hanya memerlukan waktu yang tidak terlalu lama sekitar 3-5
menit dan menggunakan sampel yang sedikit. Alat ini penggunaannya terbatas
karena dibutuhkannya akses ke sumber daya listrik sehingga tidak dapat
digunakan pada daerah dengan sumber daya listrik yang terbatas (Hasanah &

Hidayat, 2024).
2.2 Remaja

@ms:ja merupakan masa perubahan dari anak-anak menuju dewasa. Pada
batas usia tertentu, seseorang dapat dianggap memasuki masa remaja. Berbagai
ahli, organisasi, dan lembaga kesehatan memiliki pendapat yang berbeda tentang
usia remaja. WHO menganggap remaja sebagai riodc usia 10 hingga 19 tahun,
sedangkan PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) menganggap remaja scbagai
periode usia 15 hingga 24 tahun. Remaja di Amerika Serikat %agi menjadi tiga
tahap. Tahap pertama merupakan remaja awal (11-14 tahun), tahap kedua remaja
menengah (15-17 tahun), dan tahap ketiga remaja akhir (18-21 tahun) (Lain &
Zurimi, 2021). Pada masa remaja awal seseorang mulai meninggalkan kebiasaan
sebagai anak-anak dan mulai belajar untuk hidup lebih mandiri. Masa remaja awal
terjadi saat seseorang duduk di bangku sekolah menengah pertama. Jiwa
keagamaan seseorang dimulai saat memasuki masa remaja pertengahan dengan
menerima ajaran dan perilaku keagamaan berdasarkan keyakinan yang lebih kuat

karena terlahirnya kesadaran dari diri sendiri untuk berbuat lebih baik sesuai




ajaran agama. Dibandingkan dengan remaja awal, remaja akhir biasanya memiliki
emosi yang stabil dan pemikiran yang tajam (Sholin et al., 2024).

Seseorang yang memasuki masa remaja akan memiliki beberapa ciri fisik
seperti dimulainya menstruasi, tumbuh payudara serta suara yang melengking
pada perempuan. perubahan fisik pada laki-laki ditandai dengan tumbuhnya
kumis dan jakun, suara menjadi lebih berat, serta terjadinya mimpi basah.
Perubahan remaja juga terjadi pada perubahan mental serta emosional seperti
mulai tertarik dengan lawan jenis, memiliki imaginasi yang tinggi, mulai
memiliki banyak masalah, serta keadaan emosional mulai tidak stabil sehingga
mudah dipengaruhi oleh pihak lain. Hal tersebut dapat terjadi karena makin
berkurangnya pengawasan orang tua serta remaja selalu ingin mencoba hal baru
yang bahkan terkadang bertentangan dengan keluarganya. Remaja cenderung
kurang peduli pada nasihat orang lain dan meyakini apa yang dia pikir benar

karena emosinya yang semakin meningkat (Putra & Apsari, 2021).

Remaja adalah aset penting bagi kemajuan bangsa, jadi mereka harus
memiliki kebutuhan gizi yang cukup. Jumlah makanan yang mereka konsumsi
sangat penting untuk kecukupan gizi mereka. Kebanyakan remaja hanya
mementingkan makan makanan yang dianggap enak saja tanpa memperhatikan
nilai gizi yang terkandung (Emilia & Akmal, 2021). Kopi menjadi salah satu
minuman yang digemari remaja masa kini dan sedang menjadi tren.
Bertambahnya coffee shop setiap tahun hingga menjadi tempat plihan remaja
untuk sekedar berkumpul atau mengerjakan tugas. Kopi mengandung senyawa
tanin dan kafein yang dapat mengakibatkan anemia apabila dikonsumsi dalam

jangka panjang (Lain & Zurimi, 2021).




2.2.1 FOMO

FOMO merupakan ketakutan seseorang akan tertinggalnya sesuatu yang
sedang tren atau sedang ramai. FOMO biasa terjadi pada kalangan remaja dan
dewasa awal. Rendahnya rasa puas yang ada mengakibatkan terjadinya FOMO
yang terjadi karena terlalu sering mengakses media sosial. Ketergantungan
terhadap media sosial dapat mengubah pola hidup sesecorang. Media sosial
yang awalnya hanya hiburan semata dapat menjadi ajang pamer dan tanpa
sadar hal tersebut membuat seseorang mengikuti kehidupan dan kegiatan orang

lain hanya agar dianggap keren dan up to date (Aisafitri & Yusriyah, 2021).

Fenomena Meminum kopi di coffee shop sekarang menjadi kebiasaan,
terutama di kalangan remaja. Kebiasaan minum kopi telah ada sejak lama dan
tetap ada hingga sekarang yang saat ini banyak dilakukan oleh remaja dan
dewasa awal. Bertambahnya coffee shop tiap tahun memudahkan remaja untuk
minum kopi bahkan tak jarang hanya sebagai postingan di instagram ataupun
media sosial yang lain agar dilihat teman dan dianggap keren (Maharani,

2024),

2.3 Kopi

Kopi merupakan minuman yang digemari hampir semua kalangan terutama
remaja karena kopi mempunyai cita rasa yang khas. Masa kini kopi sudah
memiliki banyak varian terutama yang dijual di coffee shop seperti americano,
cappuccino, dan macchiato. Kreasi minuman dengan bahan dasar kopi tidak ada
habisnya dengan munculnya kreasi baru dimana kita dapat menikmati kopi yang

dipadukan dengan es krim, bahkan dengan buah seperti alpukat dan pisang.




mionesia merupakan salah satu negara vang menjadi penghasil kopi terbesar di
dunia. Indonesia memproduksi kopi %usta dan arabika sebanyak 760,2 ribu ton
pada tahun 2023, turun 1,9 persen dari tahun 2022. Tingkat konsumsi kopi di
Indonesia diperkirakan akan meningkat sebesar 79% pada tahun 2023 (Fachrezi et

al., 2022),

Banyak remaja yang mengkonsumsi kopi untuk sekedar menghilangkan
kantuk atau karena suka dengan rasanya, bahkan tak jarang dari mercka yang
hanya ikut-ikutan agar dianggap gaul/. Fenomena tersebut saat ini dinamakan
FOMO (Fear of Missing Out) yang berarti ketakukan seseorang akan tertinggal
suatu update terbaru dari media sosial. Remaja mengkonsumsi kopi sekedar untuk
kesenangan pribadi tanpa memikirkan aspek lain seperti kesehatan dan
kemampuan daya beli yang berakhir merugikan diri sendiri (Maharani et al.,

2024).

Kopi mengandung senyawa tanin dan kafein, dua senyawa yang bisa
mengakibatkan terhambatnya enyerapan zat besi yang terdapat dalam tubuh.
Tanin adalah polifenol yang umum terdapat pada tanaman yang memiliki garat
molekul yang sangat besar, lebih dari 1000 g/mol, dan memiliki kemampuan
untuk gembentuk senyawa yang kompleks dengan protein (Udayani et al., 2022).
Kafein, zat psikoaktif dalam kopi, memiliki kemampuan untuk mempengaruhi
suasana hati dan meningkatkan energi, yang dapat mengurangi rasa lelah. Kafein
adalah salah satu jenis alkoloid dengan rasa yang pahit. Kafein merangsang 1stem
saraf pusat, yang kemudian akan didistribusikan ke jaringan tubuh melalui

sirkulasi darah. Konsentrasi kafein akan meningkat dalam waktu 15 hingga 120

menit setelah tubuh mencerna kafein. Tingginya kandungan kafein pada kopi




memiliki dampak jangka panjang pada pertumbuhan. Meningkatnya angka

konsumsi kopi berbanding lurus dengan remaja yang gemar minum kopi

(Ardiansyah et al., 2024).

2.3.1 Kandungan Pada Kopi

1.

Kafein

Kafein merupakan senyawa alkoloid yang paling banyak ditemukan
di biji kopi panggan dan biji kopi hijau. Kandungannya sekitar 1,0%
hingga 2,5% dari berat biji kopi hijau. Sedangkan kadar kafein yang
terkandung pada bubuk kopi instan sebesar |13mg/g sampai 197mg/g.
Batas wajar konsumsi kafein sebesar 300-600mg apabila tidak dikonsumsi
lebih dari 3 gelas dalam sehari (Elfariyanti ef al., 2020).
@aﬂin

Tanin merupakan senyawa polifenol yang memiliki berat molekul
tinggi dan tersusun dari gugus hidroksil dan karboksil yang dapat
membentuk asam lemak dan asam nukleat. Tanin terbagi menjadi 2
berdasarkan strukturnya ;r.;nu tanin terkondensasi dan tanin terhidrolisis.
Tanin yang terkondensasi bisa ditemukan pada buah-buahan, biji-bijian,

dan tumbuhan yang bisa dikonsumsi (Husna ef al., 2024).

Pada penelitian yang dilakukan Mariana tentang kandungan pada ampas

kopi adalah sebagai berikut.

Tabel 2.2 Kandungan pada ampas kopi

No Zat Terkandung Kandungan
1 Ekstrak Eter 048

2 Protein Mentah 10.10

3 Abu 1.50

4 Ekstrak Nitrogen 31.30

5 Tanin 7.80




6

Peptin 6.50

7

Asam Klorogenat 2.60

8

Kafein 2.30

Sumber (Husna et al., 2024)

2.3.2 Dampak Minum Kopi

1.

Menurunnya kadar hematokrit

Minum kopi mengakibatkan menurunnya kadar hematokrit pada
tubuh karena senyawa tanin dan kafein yang terkandung pada kopi bisa
mengakibatkan kurangnya penyerapan zat besi dalam tubuh. Turunnya
kadar hematokrit pada tubuh dapat menjadi indikasi anemia, leukimia, dan
hipertiroid. Turunnya kadar hematokrit bisa terjadi karena beberapa faktor
seperti kurangnya zat besi dalam tubuh, penurunan kadar hemoglobin,
serta kekurangan nutrisi (Tunjung et al., 2022).
Anemia

Berkurangnya hemoglobin (Hb) dan hematokrit (Hect) dalam tubuh
adalah tanda anemia. Terdapat beberapa jenis cmia salah satunya
anemia defisiensi besi yang terjadi karena kurangnya zat besi yang
digunakan tubuh untuk sintesis hemoglobin. Hemoglobin merupakan suatu
metaloprotein, atau tcin yang mengandung zat besi di dalam sel darah
merah, dan memiliki fungsi untuk mengangkut oksigen dari paru-paru ke
seluruh tubuh. Anemia dapat terjadi karena beberapa faktor yaitu asupan

zat besi, vitamin A, vitamin C, vitamin B12, asam folat, dan riboflavin

yang rendah (Yulaeka, %20).




BAB3

KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 Kerangka Konseptual

Metode v
Manual

A 4

g ; —‘ : tol :

i Makrohematokrit | Mikrohematokrit i Snaeesy

L ‘ ! Analyzer ;
L

v
Rendah H Normal ‘ ‘ Tinggi ‘

Keterangan

I i : Tidak Diteliti

Gambar 3.1 Bagan Kerangka Konsep Gambaran Kadar Hematokrit (Het) Pada
Remaja Peminum Kopi Di Cafe Tongkrongan Juanda Jombang




92 Penjelasan Kerangka Konseptual

Berdasarkan kerangka konsep di atas, penelitian ini akan dilakukan dengan
meneliti remaja yang mempunyai kebiasaan minum kopi. Variabel yang akan
diteliti adalah kadar hematokrit remaja yang memiliki kebiasaan minum kopi.
Karena kopi mengandung kafein dan tanin, minum kopi sering dapat
menyebabkan kadar hematokrit menjadi rendah, yang dapat menyebabkan
anemia. Anemia merupakan kondisi ?a.ng ditandai dengan rendahnya kadar
hemoglobin dan hematokrit yang ada pada tubuh. Terdapat 2 metode untuk
pemeriksaan hematokrit yaitu manual dan automatic. Pada penelitian ini, metode
mikrohematokrit (manual) digunakan E’:ngan analisis data rendah, normal, dan

tinggi.




BAB 4

METODE PENELITIAN
4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk
mempelajari dan mendeskripsikan gejala dan fenomena yang terjadi secara alami
tanpa perubahan atau pengaruh dari luar. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menggambarkan secara akurat gejala dan fenomena yang terjadi selama penelitian
tanpa dilakukannya manipulasi variabel (Rusandi & Rusli, 2021). Pada studi ini
menggambarkan kadar hematokrit (Het) pada remaja dengan kebiasaan minum

kopi di Cafe Tongkrongan J ua.ndagnmbang.
4.2 Waktu dan Tempat Penelitian

4.2.1 Waktu Penelitian

Penelitian diawali dengan penyusunan proposal dan berakhir dengan
penyusunan hasil penelitian, yang akan berlangsung mulai Desember 2024 hingga
Juni 2025,

92.2 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Cafe Tongkrongan Juanda Jombang dan

pemeriksaan dilakukan di Laboratorium Hematologi ITSKes ICMe E)mbang.
4.3 Populasi penelitian, Sampling dan sampel

4.3.1 Populasi Penelitian

Fokus penelitian ini adalah keseluruhan objek studi, yang mencakup

berbagai kategori, seperti manusia, hewan, peristiwa, dan hasil pengujian dan




benda-benda yang menjadi dasar pengumpulan data &min et al., 2023). Populasi

pada penelitian ini merupakan pengunjung Cafe Tongkrongan Juanda Jombang.

Tabel 4.1 Populasi Penelitian Remaja di Cafe Tongkrongan Juanda Jombang

Populasi Penelitian Remaja di Cafe Tongkrongan Juanda Jomb
No Kategori Jumlah
1 Remaja Pria 70
2 Remaja Wanita 30
Fota] Populasi 100

Sumber data primer, 2024

4.3.2 Sampling
Untuk memilih sampel yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan,

metode pengambilan sampel consecutive digunakan. Metode pengambilan sampel
ini mempertimbangkan karakteristik dan populasi tertentu (Adiputra et al., 2021).
9.3.3 Sampel

Sampel pada penelitian ini merupakan bagian yang diambil dari populasi
yang memenuhi kriteria tertentu, dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang
spesifik. Kriteria inklusi dan eksklusi ditetapkan untuk memastikan sampel

representatif dan relevan dengan fujuan penelitian,
L. Eitcria Inklusi

Kriteria inklusi merupakan karakteristik populasi yang ditargetkan
memenuhi kriteria yang dapat digunakan sebagai sampel (Hidayat & Hayati,
2019):

a. Dalam kondisi sehat

b. Remaja aktif peminum kopi 2-3 gelas pehari

c. Remaja aktif peminum kopi 4-5 gelas perhari

d. Bersedia menjadi sampel




2. Kriteria Eksklusi
Penelitian ini menggunakan kriteria eksklusi untuk memilih populasi
yang tidak memenuhi persyaratan atau kriteria inklusi (Hidayat & Hayati,
2019) :
a. Menstruasi
b. Hamil
c. Rutin konsumsi obat penambah darah

d. Dalam kondisi perdarahan dan penyakit kronis

31
Jumlah S-I.mpcl dihitung menggunakan rumus Slovin. Rumus Slovin

digunakan sebagai penentu jumlah sampel yaitu:

1+N(e)
Keterangan :
n : Jumlah responden
N : Jumlah populasi

¢ : Persentasc kelonggaran ketelitian kesalahan pada pengambilan sampel yang

masih bisa ditolerir




Rumus Slovin memiliki ketentuan sebagai berikut :
Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar
Nilai e = 0.2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil (Shell, 2019).
Jumlah sampel dihitung enggunakan rumus Slovin yaitu:
n= 100
1+ 100 (0,2)
= 100
1+4

= 100

=20

@rdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin diatas maka sampel
yang dibutuhkan pada penelitian ini sejumlah 20 peminum kopi aktif dengan

rincian sebagai berikut ini:

nl = n x jumlah remaja pria
N
=20x 70

100
=14




n2 = n x jumlah remaja wanita
N
=20 x 30
100




24 Kerangka Kerja

Berikut kerangka kerja pada penelitian gambaran kadar hematokrit (Hct)

pada remaja peminum kopi di Cafe Tongkrongan Juanda Jombang.

Populasi

Seluruh pengunjung remaja di Cafe Tongkrongan Juanda
Jombang dengan rata-rata pengunjung 100 remaja/hari

]

Sampling

Consecutive sampling

|

Sampel

36
Remaja y.ang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi

sebanyak 20 orang dihitung dari rumus slovin

l

Pemeriksaan Hematokrit Metode Mikrohematokrit

|

Pengumpulan Data

Kadar Hematokrit dalam %

!

pengolahan Data

Editing, Coding, Tabulating

v
Analisa Data

Gambar 4.1 Gambaran Kadar Hematokrit Pada Remaja Peminum Kopi di
Cafe Tongkrongan Juanda Jombang




4.5 Variabel dan Definisi Operasional

4.5.1 Variabel

Variabel mempunyai dampak langsung atau tidak langsung terhadap
fenomena yang diteliti dan berkontribusi pada terjadinya kejadian atau fenomena
yang menjadi fokus penelitian (Syahza & Riau, 2021). Variabel pada penelitian

“kadar hematokrit pada peminum kopi”.

%.2 Definisi Operasional

I. Kadar hematokrit adalah perbandingan dari sel darah merah dan volume
darah total yang didapatkan dalam satuan persen (%). Parameter ng
digunakan pada penelitian ini merupakan kadar hematokrit menggunakan
metode mikrohematokrit dengan alat ukur tabung mikrokapiler. Skala data
yang digunakan merupakan skala data ordinal dengan kriteria wanita dewasa
memiliki nilai normal 36-46% dan pria dewasa normal 42-52%.

2. Kebiasaan minum kopi dapat memengaruhi kadar hematokrit dalam tubuh
karena kopi mengandung senyawa tanin dan kafein yang bisa menyebabkan
terhambatnya penyerapan zat besi Fe pada tubuh. Parameter yang digunakan
merupakan kuantitas minum kopi pada remaja diukur dari kuesioner yang
diisi. Skala data yang digunakan merupakan skala data nominal dengan
kriteria remaja yang minum kopi 2-3 gelas dalam sehari dan 4-5 gelas dalam

sehari.
4.6 Pengumpulan data

Proses penelitian melibatkan pengumpulan data yang akurat dan lengkap

tentang karakteristik objek. Kualitas penelitian ditentukan oleh kemampuan




mengumpulkan data yang tepat dan lengkap (Fadli, 2021). Data primer
didapatkan dari data hasil pemeriksaan kadar hematokrit menggunakan metode

mikrohematokrit yang sebelumnya telah dilakukan pemeriksaannya.

Eﬁ.l Instrumen Penelitian

Alat pengukuran data membantu mempermudah proses analisis dengan
menggabungkan data secara sistematis. Penggunaan alat pengukuran
memfasilitasi analisis data yang akurat dan efisien (Alhamid & Anufia, 2019).
%stmmen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner yang

merujuk dari (Sari, 2024).

EG.Z Alat dan Bahan

Alat :

a. Tabung mikro kapiler
b. Spuit 3cc

c. Torniquet

d. Tabung vacutainer

e. Malam (clay)

f. Mikro senfrifuge

g. Mikro hematokrit reader
Bahan :

a. Darah vena
b. Antikoagulan EDTA

¢. Alkohol swab




4.6.3 Prosedur genelitian

1.

Pengambilan sampel darah vena

a.

b.

Menyiapkan alat dan bahan

Pasang APD lengkap

. Usahakan pasien duduk dengan rileks dan nyaman

. Periksa lengan pasien sebelah kanan atau sebelah kiri, pilih yang vena

yang lebih jelas, lalu letakkan diatas meja

. Meminta pasien mengepalkan tangan, kemudian tourniquet dipasang

sekitar mcm diatas lipatan siku

. Pilih bagian vena median cubital, pastikan area tersebut merupakan

bagian vena yang paling besar

. Pencarian vena bisa dilakukan dengan cara menepuk nepuk daerah vena

%1 pasien diminta untuk membuka tutup kepalan tangan

. Jika sudah yakin, bersihkan area vena yang akan ditusuk menggunakan

gpas alcohol

Tusuk vena dengan posisi lubang jarum menghadap ke atas pada sudut
kemiringan sekitar 15 derajat terhadap kulit. Jika jarum berhasil
menembus vena, darah akan mengalir ke dalam spuit. Jika tidak, ubah
posisi jarum (jika terlalu dalam, tarik jarum sedikit dan jika terlalu
dangkal, dorong jarum lebih dalam)

Setelah volume darah sudah sesuai kebutuhan pemeriksaan, tourniquet

dilepaskan dan pasien diminta melepas kepalan tangan

. Tarik jarum keluar secara perlahan dan plaster bagian bekas tusukan




l. Masukkan darah dari spuit ke dalam tabung EDTA melalui dinding
tabung secara perlahan agar tidak timbul gelembung dan terjadi hemolisis
m. Homogenkan darah hingga benar-benar tercampur dengan antikoagulan
EDTA (Ernoviana, 2019).
2. Pemeriksaan Mikro Hematokrit
a. Isi dua tabung mikrohematokrit dengan darah vena hingga mencapai
2/3 atau 3/4 dari kapasitas tabung
b. Tutup salah satu ujung tabung dengaan malam atau lilin
c. Tempatkan kedua tabung mikrohematokrit dalam sentrifuge secara
berseberangan, dengan penutup menghadap jauh dari pusat sentrifugasi
d. Lakukan sentrifugasi selama 5 menit dengan kecepatan antara 11.000
hingga @.000 pm
e. Angkat tabung mikro hematokrit setelah sentrifuge berhenti
f. Bacalah hasilnya menggunakan pembaca mikrohematokrit
g. Hasil sentrifugasi harus menunjukkan tiga lapisan: eritrosit di %sar
tabung, buffy coat di tengah tabung, dan plasma di bagian atas tabung
h. Selisih hasil hematokrit antara tabung pertama dan kedua harus sekitar
+ 2%. Jika selisihnya melebihi 2%, lakukan pemeriksaan ulang

(Pradana, 9)22).
4.7 Teknik Pengolahan dan Analisa Data

4.7.1 Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data merupakan tahap persiapan sebelum analisis untuk

menjawab pertanyaan penelitian. Proses pengolahan data dilakukan secara




sistematis untuk mempersiapkan data analisis. Pengolahan data pada penelitian ini

dilakukan melalui beberapa tahap, antara lain :

L. Editing

Memeriksa dan melengkapi data yang belum lengkap, mengoreksi kesalahan,
dan melengkapi data yang sudah lengkap. Peneliti memeriksa semua
informasi melalui kuesioner.

2. Coding

Proses menambahkan kode ke data untuk membuat analisis dan pengolahan
lebih mudah dilakukan dikenal dengan sebutan coding. Padaa penelitian ini
digunakan kode berikut:
Responden
Responden 1 Kode Al
Responden 2 Kode A2

Responden 3 Kode A3

b. Hasil
Ecndah Kode 1
Normal Kode 2
Tinggi Kode 3

3. Tabulating
Susunan data dalam bentuk tabel yang befungsi untuk memudahkan

penelitian berdasarkan variabel.




4.7.2 Analisa Data
Proses yang sistematis untuk menguraikan, menginterpretasikan, dan
mengolah data untuk mencapai kesimpulan yang bermanfaat. Sebagai bagian
dari teknik persentase pada penelitian ini,%rikut rumus yang digunakan.
P=fx 100%
n
Eeterangan :
P : Angka persentase
f: Jumlah frekuensi dari setiap jawaban responden
n : Banyaknya individu
Setelah persentase didapatkan, langkah selanjutnya adalah menafsirkan
hasil menggunakan kriteria yang telah ditetapkan sebagai berikut :
0% : Tidak ada
1 —24% : Sebagian kecil
25 —49% : Kurang dari setengahnya
50% : Setengahnya
51 — 74% : Lebih dari setengahnya
75 ~99% : Sebagian besar

100% : Seluruhnya

ES Etika Penelitian

L. Ethical clearance (uji etik)Uji etik yang digunakan dalam penelitian ini Eari
Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas Vokasi Institut Teknologi
Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang sebelum mendapatkan

data penelitian.




2. Informed consent (lembar persetujuan)

Lembar persetujuan memastikan subjek penelitian menerima informasi
lengkap dan memberikan izin secara sukarela. Dokumen ini menjelaskan
tujuan penelitian, hak peserta, dan kerahasiaan data.

3. Anonimity (tanpa nama)

Responden hanya diminta mengisi inisial nama dan kuesioner diberi
nomor kode untuk menjaga kerahasiaan. lIdentifikasi responden dilakukan
melalui kode untuk menjaga privasi dan kerahasiaan data.

4. Confidentiality (kerahasiaan)

Peneliti memastikan kerahasiaan responden dengan tidak mencantumkan
nama atau identifikasi pribadi. Penelitian ini menjaga privasi responden dengan

tidak mempublikasikan identitas.




gAB 5]

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, responden terdiri dari 20 orang yang minum kopi di
Cafe Tongkrongan Juanda Jombang. Sampel diambil di Cafe Tongkrongan Juanda
Jombang, dan pemeriksaan kadar Qematokrit dilakukan di laboratorium
hematologi kampus B ITSKes ICMe Jombang. “asil penelitian ini disajikan
dalam tabel sebagai berikut:
5.1.1 Data Umum

Tabel 5.1 Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Peminum Kopi di Cafe
Juanda Jombang Pada Pemeriksaan Kadar Hematokrit

ﬂls Kelami Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 14 70%
Perempuan 6 30%
Jumlah 20 100

Sumber: Data Primer, 2025

gerdasarkan tabel 5.1, sebagian besar responden adalah laki-laki, dengan
persentase 70%, dan sebagian kecil adalah perempuan, dengan persentase 30%.
Responden yang dipilih merupakan peminum kopi yang memenuhi kriteria inklusi
dan ekslusi.
5.1.9 Data Khusus

Tabel 5.2 Distribusi Responden Berdasarkan Kadar Hematokrit dengan
Kebiasaan Minum Kopi Dengan Frekuensi 2-3 gelas/hari

Kadar Jenis Kelamm Kebiasaan Persentase
Hematokrit Laki-laki Perempuan Minum Kopi
?udah 5 2 7 53,8%
ormal 4 2 6 46,2%
Tinggi 0 0 0 0
Jumlah 13 0 100

Berdasarkan tabel 5.2 sebagian besar responden mempunyai kadar

hematokrit yang rendah (53,8%) dengan jumlah 5 responden laki-laki dan




2 responden perempuan, sebagian kecil memiliki kadar hematokrit normal
(46,2%) dengan 4 responden laki-laki dan 2 responden perempuan. Selain itu,
3

%sponden dengan kadar hematokrit tinggi tidak ditemukan di antara mereka yang

mempunyai kebiasaan minum kopi sebanyak 2-3 gelas/hari.

?abcl 5.3 Distribusi Responden Berdasarkan Kadar Hematokrit dengan

Kebiasaan Minum Kopi Dengan Frekuensi 4-5 gelas/hari

Kadar Jenis Kelamin Kebiasaan Persentase
Hematokrit Laki-laki Perempuan Minum Kopi
Rendah 4 2 6 85.7%
Normal 1 0 1 14,3 %
Tinggi 0 0 0 0
Jumlah 0 100

Qrdasarkan tabel 5.3 sebagian besar responden mempunyai kadar
hematokrit yang rendah (85,7%) dengan 4 responden laki-laki dan 2 responden
perempuan, sebagian kecil mempunyai kadar hematokrit normal (14,3%) dengan
| responden wanita. Selain itu, sponden dengan kadar hematokrit tinggi tidak
ditemukan di antara mereka yang memiliki kebiasaan minum kopi sebanyak 4-5

gelas/hari.
22 Pembahasan

Berdasarkan tabel 5.1 sebagian besar dari 20 responden merupakan Laki-
laki dengan jumlah 14 (70%) dan sebagian kecil berjumlah 6 responden berjenis
kelamin perempun (30%). Menurut peneliti mayoritas pengunjung Cafe
Tongkrongan Juanda merupakan laki-laki. Laki-laki cenderung lebih suka minum
kopi dibandingkan perempuan karena dipengaruhi oleh berbagai faktor budaya,
sosial, dan fisiologis. Dari segi rasa, laki-laki umumnya lebih menyukai rasa pahit

yang menjadi ciri khas kopi, sementara perempuan lebih sering memilih varian




kopi yang manis atau ringan. Selain itu, laki-laki cenderung meminum kopi untuk
alasan fungsional, seperti meningkatkan energi, fokus, dan produktivitas, terutama
dalam konteks pekerjaan. Perbedaan fisiologis dan hormonal juga memengaruhi
respons tubuh terhadap kafein, yang bisa membuat perempuan lebih sensitif
terhadap efek samping kopi seperti jantung berdebar atau gangguan tidur. Gaya
hidup pun berperan, di mana laki-laki lebih terbiasa dengan konsumsi kopi hitam
atau kopi tanpa tambahan gula. Hal tersebut berbanding terbalik dengan
perempuan yang lebih sedikit mengunjungi cafe karena tidak banyak perempuan
yang suka minum kopi dibandingkan dengan laki-laki. Pengambilan sampling
menggunakan gnik consecutive sampling yang merupakan pengambilan sampel
yang dilakukan dengan cara menentukan sampel yang memenuhi kriteria inklusi

dan eksklusi hingga didapatkan jumlah sampel yang diinginkan (Wahab, 9)22)_

Berdasarkan tabel 5.2 sebagian besar responden hematokrit yang rendah
sejumlah 7 responden dari total 13 responden. Sedangkan da tabel 5.3
didapatkan hasil hampir seluruh responden mempunyai kadar hematokrit yang
rendah sebanyak 6 orang dari total 7 responden. Menurut peneliti, pada kebiasaan
minum kopi dengan jumlah yang melebihi batas yang dianjurkan dapat
mengakibatkan rendahnya kadar hematokrit karena kafein dan tanin yang ada
pada kopi dapat menyebabkan terhambatnya proses penyerapan t besi Fe pada
tubuh. Jika asupan zat besi terganggu, produksi eritrosit akan menurun yang
mengakibatkan tubuh mengalami kekurangan sel darah merah g sehat. Dalam
jangka panjang, kondisi ini dapat menyebabkan anemia defisiensi besi, yang
ditandai dengan gejala seperti kelelahan, tubuh terasa lemas, pucat, jantung

berdebar, dan menurunnya konsentrasi. Oleh karena itu, penting untuk membatasi




konsumsi kopi sesuai dengan jumlah yang dianjurkan dan mengatur waktu minum
kopi agar tidak bersamaan dengan waktu makan atau konsumsi makanan yang
kaya zat besi, demi menjaga keschatan darah dan mencegah risiko anemia.
Konsumsi kopi yang dianjurkan sebanyak 200mg per hari atau setara dengan |

hingga 2 gelas kopi per hari (Tunjung et al., 2022).

Menurut peneliti, banyak remaja yang mengkonsumsi kopi untuk sekedar
menghilangkan kantuk atau karena suka dengan rasanya, bahkan tak jarang dari
mereka yang hanya ikut-ikutan agar dianggap gaul. Fenomena tersebut saat ini
dinamakan FOMO (Fear of Missing Out) yang berarti ketakukan seseorang akan
tertinggal suatu update terbaru dari media sosial. Kebiasaan pergi ke kafe hanya
untuk mengikuti tren merupakan fenomena yang semakin sering ditemui, terutama
di kalangan remaja yang sangat terpengaruh oleh media sosial dan budaya
populer. Banyak dari mereka yang mengunjungi kafe bukan semata-mata untuk
menikmati makanan atau minuman yang disediakan, tetapi lebih karena ingin
merasakan pengalaman berada di tempat yang dianggap estetik, kekinian, dan
layak untuk dibagikan melalui foto atau video di media sosial seperti Instagram,
TikTok, atau Snapchat. Aktivitas ini seringkali bukan didorong oleh kebutuhan
nyata untuk bersantai atau bersosialisasi, melainkan demi citra diri dan keinginan
untuk dianggap mengikuti gaya hidup modern oleh lingkungan sekitar. Meskipun
hal ini tidak selalu berdampak negatif, jika dilakukan secara berlebihan, bisa
menimbulkan kebiasaan konsumtif, di mana seseorang lebih mementingkan
penampilan luar dan pengakuan sosial dibandingkan dengan kebutuhan,
kenyamanan, atau bahkan kondisi finansial pribadi. Selain itu, makna sebenarnya

dari berkumpul, bersantai, atau menikmati kopi bisa bergeser menjadi sekadar




kegiatan simbolis untuk menunjang eksistensi di dunia maya. Kecukupan gizi
remaja bergantung pada makanan yang dikonsumsi. Kebanyakan remaja hanya
mementingkan makan makanan yang dianggap enak saja tanpa memperhatikan
nilai gizi yang terkandung (Emilia & Akmal, 2021). Kopi menjadi salah satu
minuman yang digemari remaja masa kini dan sedang menjadi tren.
Bertambahnya coffee shop setiap tahun hingga menjadi tempat plihan remaja
untuk sekedar berkumpul atau mengerjakan tugas. Remaja mengkonsumsi kopi
sckedar untuk kesenangan pribadi tanpa memikirkan aspek lain seperti keschatan
dan kemampuan daya beli yang berakhir merugikan diri sendiri (Maharani ef al.,

2024).

Kopi mengandung senyawa tanin dan kafein, dua senyawa yang bisa
menghambat Eroscs penyerapan zat besi dalam tubuh, serta banyak zat aktif yang
berasal dari produk alam. Tanin adalah polifenol yang umum terdapat pada
tanaman. Tanin adalah gjlifcnol dengan berat molekul yang sangat besar, lebih
dari 1000 g/mol, dan memiliki kemampuan untuk gmbmwk senyawa kompleks
dengan protein (Udayani et al., 2022). Kafein, zat psikoaktif dalam kopi, memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi suasana hati dan meningkatkan energi, yang
dapat mengurangi rasa lelah. Kafein adalah salah satu jenis alkoloid dengan rasa
yang pahit. Kafein merangsang stem saraf pusat, yang kemudian akan
didistribusikan ke jaringan tubuh melalui sirkulasi darah. Konsentrasi kafein
meningkat dalam waktu 15-120 menit setelah kafein dicerna oleh tubuh.
Kandungan kafein pada kopi yang tinggi dapat berakibat jangka panjang pada
pertumbuhan. Meningkatnya angka konsumsi kopi berbanding lurus dengan

remaja yang gemar minum kopi (Ardiansyah et al., 2024).




Minum kopi mengakibatkan menurunnya kadar hematokrit pada tubuh
hingga menyebabkan terjadinya anemia. Berkurangnya hemoglobin (Hb) dan
hematokrit (Hct) dalam tubuh adalah tanda anemia. gnemia defisiensi besi
merupakan jenis anemia di mana tubuh kekurangan zat besi yang diperlukan
untuk membuat hemoglobin. ﬂupan zat besi dan zat lain seperti vitamin A,
vitamin C, asam folat, riboflavin, dan vitamin B12 yang rendah adalah beberapa
penyebab anemia. Menurut peneliti, meminum kopi dalam jumlah tertentu dapat
mengakibatkan terjadinya anemia defisensi Fe karena tanin dan kafein yang
terdapat pada kopi mengakibatkan kurangnya penycrapan zat besi dalam tubuh.
gal ini sejalan dengan penelitian (Tunjung ef @l., 2022) menyatakan minum kopi
dapat mengakibatkan penurunan kadar hematokrit dalam tubuh karena tanin dan
kafein yang terkandung dalam kopi dapat mengakibatkan kurangnya penyerapan
zat besi dalam tubuh yang dapat menjadi indikasi anemia, leukimia, dan

hipertiroid.

Kopi bukan merupakan satu-satunya faktor yang mempengaruhi kadar
hematokrit, tetapi ada juga faktor lain seperti jenis kelamin, usia, makanan dan
minuman yang dikonsumsi, serta olahraga. Olahraga dapat mengubah kadar
hematokrit, % darah merah, sel darah putih, dan trombosit. Dengan melakukan
akftifitas fisik dapat meningkatkan kadar hematokrit pada seseorang. Normalnya
kadar hematokrit pada peminum kopi bisa saja disebabkan pola hidupnya yang
sehat seperti makan makanan yang bergizi disertai dengan olahraga yang teratur
(Sari & Yuniarti, 2023).

Pada penelitian ini didapatkan hasil kadar hematokrit rendah sebanyak

53,8% pada peminum kopi dengan jumlah 2-3 gelas perhari dan 85,7% pada




peminum kopi dengan jumlah 4-5 gelas perhari. E.sil penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya (Tunjung ef al., 2022) sebanyak 33% responden
memiliki kadar hematokrit tidak normal pada peminum kopi dengan jumlah 2-3
gelas perhari dan 30% kadar hematokrit tidak normal pada peminum kopi dengan
jumlah 4-5 gelas perhari yang berarti total 63% responden memiliki kadar

4
hematokrit !ang tidak normal.




BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, disimpulkan bahwa kadar
hematokrit (hct) pada remaja dengan kebiasaan minum kopi di Cafe Tongkrongan
Juanda Jombang menunjukkan hasil bahwa responden dengan jumlah minum kopi
perhari sebanyak 2-3 gelas lebih dari setengahnya memiliki kadar hematokrit
rendah (53,8%). Sebagian kecil memiliki kadar hematokrit yang normal (46,2%).
Sedangkan pada responden dengan jumlah minum kopi perhari sebanyak 4-5
gelas hampir seluruhnya memiliki kadar hematokrit rendah (85,7%) dan sebagian

kecil memiliki kadar hematokrit normal (14,3%).

6.2 Saran

1. Bagi Responden

Disarankan untuk mengurangi jumlah minum kopi, karena diduga kopi
dapat menghambat zat besi hingga menyebabkan anemia. Olahraga juga sangat

i
diperlukan untuk pola hidup yang lebih schat dan mencegah terjadinya %emia.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk menggunakan sampel yang beragam untuk memperluas

daftar variabel yang terkait dengan penelitian ini
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